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ABSTRAK 

Pada tahun 2018 Kota Tanjung Pinang, menempati urutan ke-2 sebagai 

Kota dengan penderita HIV/AIDS tertinggi di Provinsi Kepulauan Riau. Secara 

global, HIV/AIDS merupakan penyabab kematian kedua pada remaja umur 10-19 

tahun. Tujuan Penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media teki-teki 

silang dengan metode NHT terhadap peningkatan kognitif dan afektif anak 

jalanan terkait pencegahan HIV/AIDS. Metode Penelitian ini menggunakan Quasi 

Eksperiment dengan rancangan penelitian Pretest-Posttest with Control Group. 

Penelitian ini dilakukan pada dua kelompok yang terbagi menjadi 30 kelompok 

eksperimen dan 30 kelompok kontrol pada anak jalanan dengan kriteria remaja 

yang berumur 10-19. Analisis data penelitian menggunakan uji dependent t test 

dengan uji alternatif wilcoxon dan uji independent t test dengan uji alternatif mann 

whitney. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan anak jalanan  

sebelum diberikan 34,43 dan setelah diberikan media TTS sebesar 43,77. 

Sedangkan menggunakan media flipchart rata-rata nilai pengetahuan sebelum 

diberikan 30,13 dan setelah diberikan flipchart sebesar 41,67. Dan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi. Selanjutnya pada penelitian ini didapatkan tidak ada perbedaan 

bermakna  pada kedua kelompok yakni kelompok perlakuan menggunakan media 

TTS dan media Flipchart pada kelompok kontrol (p=0,468). Untuk itu media TTS 

dan Flipchart tidak efektif dalam meningkatkan aspek kognitif dan afektif terkait 

pencegahan HIV/AIDS. Sarannya adalah  mengembangkan alat penelitian dan 

media intervensi terhadap pencegahan HIV/AIDS. 

 

Kata kunci : HIV/AIDS, Anak Jalanan, Pengetahuan dan Sikap. 

 

 

 

 



 

ii 

 

HEALTH PROMOTION  

FACULTY OF PUBLIC HEALTH  

SRIWIJAYA UNIVERSITY   

 

Thesis, June 2021 Agrirani Bangun  

Use of Cross Puzzle Media with the NHT (Number Head Together) Method 

to Increase Cognitive and Affective Aspects About HIV / AIDS Prevention in 

Street Children in Tanjung Pinang City. 

xvi + 92 pages, 22 tables, 3 images, 5 images, 30 attachment. 

ABSTRACT  

 

In 2018, Tanjung Pinang City ranked second as the city with the highest 

number of HIV/AIDS sufferers occupied by the Riau Islands Provinsce. Globally 

HIV/AIDS is the second cause of death in adolescents aged 10-29 years. The 

purpose of this study was to determine the effect of using crossword puzzles with 

the NHT method on the cognitive and affective anhancement of street children 

related to HIV/AIDS prevention. This research method uses Quasi Experiment 

with Pretest-Post-test research design with Control Group. This study was 

conducted in two groups which were divided into 30 experimental group and 30 

control group on street children with the criteria of teenagers aged 10-19 years. 

Analysis of research data used the dependent t test with wilcoxon alternatif test 

and the independent t test with the mann whitney  alternative test. The results 

showed that the average value of street children knowledge before being given 

was 34,43 and after being given TTS media was 43,77. While the use of flipchart 

media the average value of knowledge before being given is 30,13 and after 

flipchart is 41,67. And the results of the research show that there are differences in 

attitudes before the intervention is given. Furthermore, in the study, it was found 

that there was no sifnificant difference in the two groups, namely the treatment 

group using TTS media and Flipchart media in the control group (p=0,468). For 

the reason, TTS and flipchart media are not effective in improving the cognitive 

and effective aspects related to HIV/AIDS prevention. The suggestion is to 

develop research tools and media interventions on HIV/AIDS prevention.  

 

Keywords : HIV/AIDS, Street Children, Knowledge and Attitudes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

AIDS (Aquired Immuno Deficiency Syndrom) merupakan penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus HIV (Human Immuno Deficiency Virus). 

Penyakit ini merupakanpenyakit berbahaya dan harus diwaspadai dimana 

penyebarannya sangat cepat keseluruh dunia. Saat ini HIV/AIDS telah 

menyebarluas di seluruh bagian dunia. Jumlah angka pravalensi HIV/AIDS saat 

ini telah mencapai 37,9 juta orang telah terinfeksi HIV/AIDS (World Health 

Organization, 2018). Dengan estimasi diperkirakan 2,7 juta orang yang berusia 

10-19 tahun positif terkena HIV/AIDS pada tahun 2016 dan mungkin akan terjadi 

peningkatan ditiap tahunnya (Armstrong et al., 2018). Di tahun 2018 Asia 

Tenggara menduduki posisi ketiga dengan jumlah kasus positif HIV/AIDS 

sebesar 3,8 juta dan dimana sekitar 170.000 merupakan kasus baru (World Health 

Organization, 2018).  

 Indonesia merupakan negara yang menempati urutan pertama dalam 

penularan HIV-AIDS di Asia Tenggara. Dari total populasi penduduk sebanyak 

240 juta jiwa, Indonesia memiliki prevalensi HIV sebesar 0,24% dengan estimasi 

ODHA 186.000, bahkan bisa mencapai 200.000 (Kementerian Kesehatan, 2011). 

Di Indonesia kasus HIV/AIDS masih menjadi tren penyakit yang sangat tinggi, 

dimana pada tahun 2017 jumlah kasus HIV sebanyak 48.300 kasus sedangkan 

untuk kasus AIDS sebesar 9.280. Sejak 2005 sampai dengan Maret 2019, jumlah 

kasus HIV yang dilaporkan mencapai 338.363 orang (Ditjen P2P, 2019). 

Isu kesehatan reproduksi dan seksual remaja menjadi penting bagi 

pembangunan nasional mengingat besarnya populasi penduduk remaja tersebut 

dan dampak jangka panjang yang dapat ditimbulkan dari persoalan kesehatan 

reproduksi dan seksual remaja. Sementara, penduduk remaja kita saat ini masih 

rentan terhadap masalah kesehatan reproduksi dan seksual, seperti perkawinan 

remaja dan pengetahuan kesehatan reproduksi yang rendah, kehamilan diusia 

muda, Penyakit Menular Seksual seperti HIV dan AIDS, aborsi yang tidak aman
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maupun kekerasan berbasis gender. Ironisnya, secara konsisten, jumlah HIV pada 

kelompok umur 10-20 tahun  di Indonesia cenderung mengalami peningkatan dari 

tahun 2012 ke tahun 2016. Oleh karena itu, pencegahan HIV/AIDS pada remaja 

menjadi perhatian khusus karena diyakini bahwa keberhasilan mencegah 

penularan HIV pada remaja adalah kunci penting pengendalian penularan HIV 

(BKKBN, 2018). 

Menurut Profil Kesehatan Provinsi Kepri (2018) Kepulauan Riau 

mengalami peningkatan jumlah kasus ditiap tahunnya berdasarkan jumlah kasus 

kumulatif penyakit HIV dengan 1033 kasus dan penderita AIDS sebanyak 289 

kasus dengan rata-rata jumlah kasus ditahun 2018 sebesar 60% kasus. Dengan 

kasus tertinggi di Kota Batam dengan jumlah sebanyak 743 kasus (71%). Hal ini 

menempatkan Kota Batam sebagai kota penemuan kasus HIV baru tertinggi di 

Provinsi Kepulauan Riau, dan disusul oleh Kota Tanjung Pinang dengan 

akumulasi peningkatan kasus dari tahun 2017 hingga Oktober 2018 dari 587 

hingga 694 dikarenakan provinsi Kepulauan Riau merupakan kawasan transit 

yang berbatasan langsung dengan Singapura dan Malaysia. Letak geografis ini, 

yang menyebabkan pertumbuhan penderita HIV/AIDS terus meningkat. Menurut 

Dinas Kesehatan (2018) Provinsi Kepulauan Riau mencatat, sejak tahun 2017 

hingga Desember 2018 data Orang Dengan HIV&AIDS (ODHA) di wilayah 

iniberjumlah 1355 orang.  

Didapatkan bahwa kasus kenakalan remaja yang terjadi di Kabupaten 

Bintan  pada tahun 2015 ada sebanyak 30 kasus kenakalan remaja dalam bentuk 

seks bebas setidaknya ada 10 dari 117 pengidap HIV ditahun 2018 ialah remaja 

dari kelompok usia 15-24 tahun (Azizah, 2019). 

Kehidupan pada masa remaja merupakan tahap dimana remaja ingin 

mencoba banyak hal dan merasakan hal-hal yang belum pernah mereka lakukan 

sehingga membuat remaja mudah sekali terjerumus ke hal—hal yang tidak benar. 

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa. 

Masa tersebut ditandai dengan adanya perubahan dari segi fisik dan psikologis. 

Secara fisik masa remaja ditandai dengan perubahan penampilan dan fungsi 

fisiologis terkait dengan kelenjar seksual. Secara psikologis remaja mengalami 

perubahan dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan moral. Remaja sebagai pribadi 

https://www.kompasiana.com/tag/singapura
https://www.kompasiana.com/tag/malaysia
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yang terus berkembang menuju kedewasaan sering kali mencoba berbagai 

perilaku, tidak terkecuali perilaku yang berisiko. Beberapa perilaku berisiko yang 

dilakukan remaja adalah merokok, minum minuman beralkohol, penyalahgunaan 

narkoba, dan melakukan hubungan seksual pranikah (Azinar, 2013).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maryatun and Purwaningsih 

(2012) tentang aspek pengetahuan pada anak jalanan akan seksual pranikah dapat 

diartikan semakin remaja tidak mempunyai pengetahuan yang baik tentang 

kesehatan reproduksi maka remaja akan mempunyai peluang untuk melakukan 

perilaku seksual pranikah. Penelitian ini didukung dengan penelitian Asar (2013)  

yang menyebutkan bahwa banyak remaja tidak tahu bagaimana cara mencari 

informasi yang benar tentang kesehatan reproduksi baik disekolah maupun di 

rumah. Peluang diskusi mengenai kesehatan reproduksi sangat terbatas dan 

menganggap berbicara mengenaik seks ialah tabu. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2015) menyatakan jumlah remaja 

dalam kelompok  usia 10-19  tahun  sebanyak 43.551.815 juta jiwa atau kurang 

lebih 18,32% dari seluruh masyarakat indonesia. Jumlah tersebut adalah mereka 

yang beresiko tinggi melakukan aktivitas seksual beresiko. Didalamnya termasuk 

juga anak terlantar dan anak jalanan dengan jumlah sebanyak 232.000 anak 

jalanan tersebar diseluruh wilayah Indonesia. 

Menurut Suhartini (2009) Permasalahan yang cukup sering dihadapi anak 

jalanan ialah karena lingkungan atau faktor teman sebaya. Anak jalanan yang 

cukup sering berinteraksi dengan anak jalanan lainnya membuat mereka banyak 

melakukan kegiatan yang sifatnya merugikan anak jalanan. Sebagai contoh 

penggunaan narkotika/obat-obat terlarang ataupun perilaku seks bebas  

dikarenakan pengaruh teman sebaya menjadi faktor permasalahan potensial anak 

jalanan dibandingkan dengan kekerasan fisik, psikologis dan keselamatan jiwa.  

Anak jalanan  mempunyai potensi cukup besar menjadi pelaku atau korban 

penyalahgunaan obat terlarang, tindak kekerasan dari sesama anak jalanan dan 

orang dewasa seperti eksploitasi seksual dan pergaulan bebas yang dapat menjadi 

faktor risiko tertularnya infeksi menular seksual termasuk HIV (De Benítez, 

2011).  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Mantang 

Kabupaten Bintan sebanyak 69.075 anak perempuan (usia di bawah umur) 

terpaksa menikah dini karena berbagai faktor. Umumnya karena hamil sebelum 

menikah akibat pergaulan bebas, tindakan kekerasan seksual/pencabulan, 

pemerkosaan dan perekonomian keluarga. Mereka terpaksa berkeluarga karena 

mengalami berbagai kasus salah satu diantaranya adalah seks bebas (Hambali et 

al., 2017).  

Menurut hasil penelitian yang dilakukan di kota Semarang, dengan sampel 

penelitian anak jalanan yang beraktivitas dikawasan pusat kota Semarang dan 

dilakukan tes pemeriksaan HIV/AIDS memiliki perilaku beresiko terinfeksi HIV 

yaitu penggunaan tato sebanyak dan tindik sebesar 85,4% dan sebesar 71,4% 

menggunakan jarum tindik yang tidak steril, penggunaan NAPZA suntik sebanyak 

4,9% dan sebanyak 50,0% nya menggunakan jarum suntik yang tidak steril, serta 

hubungan seksual sebesar 39,0% dan sebesar 62,5% nya tidak pernah 

menggunakan kondom (Hutami et al., 2014). Anak jalanan merupakan kelompok 

remaja yang berisiko tinggi tertular infeksi menular seksual termasuk HIV, 

dimana hasil dari penelitian ini menyebutkan terdapat 7,6% anak jalanan 

terinfeksi HIV dengan subjek pengguna narkoba suntikan dan seks bebas yang 

mengakibatkan penyakit Infeksi Menular Seksual (Karmacharya et al., 2012).  

Pada hasil penelitian yang telah di lakukan di Palembang terhadap anak 

jalanan di Kota Palembang mengungkapkan bahwa responden anak jalanan 

menjadi responden penelitian sudah pernah melakukan aktvitas berpacaran. Lama 

pacaran beresiko menyebabkan kemungkinan melakukan aktvitas seksual yang 

lebih beresiko dikarenakan pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki oleh anak 

jalanan hanya sebatas pengertian dari istilah perilaku seksual dan kesehatan 

reproduksi. Anak jalanan tidak mengetahui dampak dari perilaku seksual yang 

mereka lakukan baik secara fisik maupun psikologis. Mereka mendapatkan 

informasi perilaku seksual dan kesehatan reproduksi hanya dari teman 

sepergaulan (Prabowo & Etrawati, 2018).  

Pemerintah telah melakukan banyak program  terkait anak jalanan dimana 

mereka ditempatkan di panti dan diberdayakan selama setahun dan meninggalkan 

kegiatannya agar dapat fokus pada saat masa pembinaan. Dinas Sosial Kota 
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Tanjung Pinang memberikan fasilitas seperti pelaksanaan kegiatan pendampingan 

dan pembinaan terhadap anak jalanan dengan mendirikan sekolah mengaji dan 

memfasilitasi untuk belajar di Sanggar Kegiatan Belajar agar mereka bisa 

meneruskan pendidikan di kejar paket A, B dan C serta Komunitas dan Sektor 

Swasta mengunjungi anak jalanan ke jalanan atau rumah singgah untuk 

memberikan edukasi kesehatan dan sembako, tetapi mengingat pentingnya 

edukasi kesehatan secara berkelanjutanterkait perilaku seksual anak jalanan agar 

edukasi yang diberikan dapat bertahan sehingga anak jalanan merasa penting arti 

kesehatan terkait reproduksi dan terkait pencegahan penyakit menular seksual 

dapat di tekan pada anak jalanan   (Rovi, 2019). 

Begitupun beberapa komunitas dan relawan sudah membuka kelas-kelas 

peduli untuk anak jalanan dimana mereka diberikan edukasi yang tidak mereka 

dapatkan karena putus sekolah, sehingga penting rasanya jika pihak-pihak terkait 

ikut membantu dalam proses pembinaan sehingga nantinya anak jalanan tersebut 

bisa meninggalkan kebiasaan buruk atau tidak akan melakukan kegiatan beresiko 

(Muda et al., 2018). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Suhaila (2018) aspek 

pengetahuan remaja sebagian besar meningkat dan siswa dapat mengerti tentang 

pencegahan perilaku seksual setelah dilakukan pendidikan kesehatan melalui 

Short Education Movie dan menunjukkan sikap yang positif dimana siswa dapat 

menyikapi tentang pencegahan perilaku seksual setelah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan media Short Education Movie. Berdasarkan fenomena tersebut 

maka penulis ingin melakukan penelitian untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikapanak jalanan mengenai pencegahan HIV/AIDS melalui media permainan 

teka-teki silang dengan metode NHT (Number Head Together). Menurut (Slavin, 

2008) Number Head Together merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang 

terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi 

dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran ini 

juga dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya 

terbatas. Struktur Number Head Together sering disebut berpikir secara 

kelompok. Number Head Together digunakan untuk melibatkan lebih banyak 

siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
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pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Selain itu model pembelajaran 

NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Permainan teka-teki silang yang 

dilakukan dipadukan dengan metode pembelajaran yaitu metode NHT (Number 

Heads Together).Pemberian pendidikan kesehatan melalui permainan teka-teki 

silang yang dipadukan dengan metode NHT (Number Heads Together) diyakini 

memiliki daya tarik tersendiri bagi anak jalanan agar dapat menyelesaikan 

pertanyaan secara bersama-sama sehingga membuat mereka lebih mudah 

menerima materi yang disampaikan serta penjelasan ulang melalui media flipchart 

dan leaflet yang dilakukan dapat membuat siswa memahami informasi yang 

diberikan (Muzakir & Prasetya, 2018).  

1.2. Rumusan Masalah 

Jumlah HIV pada kelompok umur 10-20 tahun  di Indonesia cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun 2012 ke tahun 2016. Aspek pengetahuan 

sangat mempengaruhi anak jalanan dalam melakukan perilaku seksual beresiko. 

Sehingga perlu upaya pencegahan akibat perilaku  seks bebas dikalangan remaja 

khususnya anak jalanan. Salah satunya dengan bentuk edukasi yang dapat 

dilakukan pada anak jalanan dengan  melibatkan dalam permainan teka-teki 

silang, dengan tujuan meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS 

pada  remaja anak jalanan. Maka berdasarkan masalah yang ditelah ditetapkan 

diatas, peneliti dapat merumuskan masalah ialah sebagai berikut ―Penggunaan 

Media Teka-Teki Silang Dengan Metode Number Head Together (NHT) Untuk 

Meningkatkan Aspek Kognitif Dan Afektif Tentang Pencegahan HIV/AIDS Pada 

Anak Jalanan Kota Tanjung Pinang Provinsi Kepulauan Riau‖. 

1.2. Tujuan Penelitian 

1.2.1. Tujuan Umun 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media teki-teki silang dengan 

metode NHT terhadap peningkatan kognitif dan afektif anak jalanan terkait 

pencegahan HIV/AIDS. 
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1.2.2. Tujuan Khusus  

1. Menggambarkan kareteristik anak jalanan di Kota Tanjung Pinang. 

2. Menganalisis aspek Kognitif dan Afektif pada anak jalanan tentang 

pencegahan HIV/AIDS sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan melalui permainan teka-teki silang pada kelompok perlakuan. 

3. Menganalisis aspek Kognitif dan Afektif  pada anak jalanan tentang 

HIV/AIDS sebelum dan  sesudah dilakukan  pendidikan kesehatan melalui 

penyuluhan mengunakan flipchart pada kelompok kontrol. 

4. Membandingkan efektifitas media teka-teki silang pada kelompok 

intervensi dan metode penyuluhan pada kelompok kontrol. 

1.3. Manfaat Penelitian  

Untuk manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1.3.1. Bagi Peneliti 

1. Dapat mengaplikasikan ilmu perilaku yang selama ini pelajari dari 

Fakultas Kesehatan Masyarakat. 

2. Meningkatkan pengetahuan terkait pencegahan HIV/AIDS sehingga dapat 

menjadi wawasan sehingga faktor resiko dapat dihindari. 

1.3.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Sebagai bahan untuk meningkatkan keperpustakaan sehingga menjadi 

gambaran bagi peneliti selanjutnya. 

1.3.3.  Bagi Dinas Sosial Kota Tanjung Pinang 

 Menjadi masukan bagi Dinas Sosial sehingga dapat meningkatkan 

edukasi dan informasi bagi anak jalanan agar menjadi referensi dalam anak 

jalanan berperilaku. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1.4.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kota Tanjung Pinang Provinsi Kepulauan Riau.  

1.4.2. Lingkup Waktu 

Penelitian ini diperkirakan mulai dari selesai sempro pada bulan maret 

sampai penelitian yang berjalan dibulan Desember hingga pelaksanaan sidang 

akhir dibulan Juni  2021. 

1.4.3. Lingkup Materi 

Penelitian ini meliputi materi tentang HIV/AIDS dan Pencegahan 

HIV/AIDS pada anak jalanan. 
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